
PENGARUH PERSEPSI DUKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP TINGKAT PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

PECANDU NARKOTIKA DI LAPAS KELAS IIA 

YOGYAKARTA 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana 

 

Disusun Oleh: 

Safa Zahra Ulayya 

NIM 22102050024 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Arin Mamlakah Kalamika, M. A. 

NIP 1988095 201903 2 012 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026 



i 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



ii 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

  



iii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

  



iv 

 

MOTTO 

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam”  

(QS. Al-An'am: 162) 

“Dunia boleh saja menahanku Kupunya doa Ibu” 

(Tapi, Perunggu, 2024) 

“Masa depan kadang menakutkan penuh dengan ketidakpastian, lebih mudah jika 

tak dipikirkan” 

(Timur, The Adams,2019) 
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orang tua tercinta yang senantiasa memberikan kasih sayang, dukungan serta doa 
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ABSTRAK 

Pecandu narkotika yang menjalani masa pidana di lembaga pemasyarakatan 

menghadapi berbagai tekanan psikologis yang dapat memengaruhi kondisi 

psychological well-being. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam menjaga 

kesejahteraan psikologis adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh persepsi dukungan sosial terhadap psychological well-being 

warga binaan pemasyarakatan pecandu narkotika di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling terhadap 188 responden. Instrumen penelitian berupa skala 

persepsi dukungan sosial berdasarkan aspek Sarafino dan Smith serta skala 

psychological well-being berdasarkan teori Ryff. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier sederhana setelah memenuhi uji asumsi klasik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap psychological well-being (p < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,264. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi dukungan sosial 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi secara signifikan, namun bukan 

satu-satunya faktor yang memengaruhi psychological well-being warga binaan, 

karena sebagian besar varians masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan instrumen 

self-report (kuesioner) yang berpotensi menimbulkan bias subjektivitas serta 

konteks penelitian yang terbatas pada lingkungan lembaga pemasyarakatan, 

sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. 

Kata kunci: persepsi dukungan sosial; lembaga pemasyarakatan; pecandu 

narkotika; psychological well-being. 
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ABSTRACT 

(Abstrak dalam bahasa Inggris) 

Drug addicts serving prison sentences in correctional institutions face 

various psychological pressures that may affect their psychological well-being. One 

factor that is assumed to play a role in maintaining psychological well-being is 

social support. This study aims to analyze the effect of perceived social support on 

the psychological well-being of incarcerated drug addicts at the Class IIA Narcotics 

Correctional Facility in Yogyakarta. This research employed a quantitative 

approach with a purposive sampling technique involving 188 respondents. The 

research instruments consisted of a perceived social support scale based on the 

aspects proposed by Sarafino and Smith and a psychological well-being scale based 

on Ryff’s theory. Data analysis was conducted using simple linear regression after 

fulfilling the classical assumption tests. The results indicate that perceived social 

support has a significant effect on psychological well-being (p < 0.05), with a 

coefficient of determination (R²) of 0.264. This finding indicates that perceived 

social support is one of the factors that contributes significantly, but it is not the 

only factor influencing the psychological well-being of inmates, as most of the 

variance is still affected by other factors outside the research model. This study has 

several limitations, including the use of self-report (questionnaire) instruments that 

may lead to subjective bias and the research context being limited to a correctional 

institution environment; therefore, the generalization of the results should be carried 

out with caution. 

Keywords: correctional institution; drug addicts; psychological well-being; 

perceived social support. 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Dukungan sosial ialah salah satu faktor penting yang berdampak pada 

keadaan psikologis individu. Sarafino & Smith menyatakan bahwa dukungan sosial 

terdiri dari empat bentuk utama, yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasional, dan dukungan penilaian, yang berfungsi membantu 

individu menghadapi tekanan hidup, mengurangi stres, serta meningkatkan 

kemampuan adaptasi. Dukungan sosial adalah perasaan aman, kepedulian, 

penghormatan, atau dukungan yang didapat seseorang dari orang lain, seperti 

pasangan, keluarga, rekan dekat, rekan bisnis, tenaga kesehatan, serta lembaga 

sosial 1 . Banyak studi menunjukkan bahwa keberadaan dukungan sosial dapat 

membantu individu dalam menghadapi tekanan hidup, mengurangi stres, dan 

meningkatkan kemampuan beradaptasi 2 . Namun masih jarang penelitian yang 

mengkaji mengenai dukungan sosial pada kelompok rentan terkena tekanan 

psikologis seperti Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang merupakan pecandu 

narkotika. 

 

1  Isna Ramadhanti Riansyah, “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan 

Psikologi pada Mahasiswa,” IJBITH Indonesian Journal of Business Innovation, Technology and 

Humanities 1, no. 1 (2024): 1. 

 
2 Risa Latin Nisa dkk., “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Sosial pada Klien 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Banjarmasin,” Jurnal Psikologi Terapan 6, no. 1 (2023): 30–41, 

https://doi.org/10.29103/jpt.v6i1.11308. 
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Kondisi dukungan sosial warga binaan pemasyarakatan pecandu narkotika 

baik dari keluarga, lingkungan pertemanan, maupun komunitas memegang peranan 

besar dalam memberikan rasa diterima, memulihkan harga diri, serta 

menumbuhkan kepercayaan diri3 . Sementara itu, psychological well-being atau 

kesejahteraan psikologis merujuk pada konsep yang dijelaskan Ryff yang terdiri 

atas sikap menghargai serta memahami diri sendiri, kemampuan menjalin 

hubungan yang sehat dengan orang lain, kemandirian dalam mengambil keputusan, 

kesanggupan beradaptasi dengan lingkungan, adanya arah hidup yang ingin dicapai, 

dan proses untuk mengembangkan potensi diri menjadi pondasi bagi resiliensi 

individu dalam menghadapi tekanan dan godaan4. Ketiadaan kedua aspek ini sering 

kali memperlemah proses rehabilitasi, bahkan memperbesar resiko pecandu 

kembali ke lingkaran penyalahgunaan narkotika. 

Istilah persepsi dukungan sosial digunakan karena yang memengaruhi 

kondisi psychological well-being warga binaan bukan hanya dukungan sosial yang 

secara objektif diberikan oleh keluarga, teman, atau lingkungan Lapas, melainkan 

bagaimana warga binaan tersebut merasakan, menilai, dan memaknai dukungan 

tersebut. Dukungan sosial bersifat subjektif dan dapat dipahami secara berbeda oleh 

setiap individu, meskipun berada pada situasi pemasyarakatan yang sama. Pada 

konteks warga binaan pecandu narkotika yang menghadapi stigma ganda, tekanan 

 

3 Arief Fardiansyah et al., “Hubungan Dukungan Sosial dan Dukungan Keluarga dengan 

Motivasi Sembuh pada Penyalahguna Narkoba di Yayasan Orbit Surabaya,” Stetoskop: The Journal 

Of Health Science 2, no. 1 (2025): 1–6, https://doi.org/10.70656/stjhs.v2i1.335. 

 
4 Alya Zahra Lubis dkk., “Analisis Psychological Well Being Remaja di Rehabilitasi BNN 

Deli Serdang,” JURNAL SOCIAL LIBRARY 4, no. 1 (2024): 23–30, 

https://doi.org/10.51849/sl.v4i1.199. 
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emosional, serta keterbatasan interaksi sosial, persepsi terhadap dukungan sosial 

dapat menjadi faktor penentu yang lebih kuat dibandingkan jumlah dukungan yang 

benar-benar diberikan5 . Oleh karena itu, penggunaan konsep persepsi dukungan 

sosial lebih relevan untuk menggambarkan pengalaman psikososial warga binaan 

dan lebih tepat dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap psychological well-being. 

Bagi individu yang berada dalam kondisi rentan seperti warga binaan 

pemasyarakatan (WBP), psychological well-being menjadi aspek yang sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan mereka untuk beradaptasi 

selama menjalani masa hukuman dan dalam proses reintegrasi sosial setelah mereka 

dibebaskan. Salah satu indikator utama dari kualitas hidup individu, yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang dapat menerima diri mereka sendiri, 

memiliki tujuan hidup, membangun hubungan positif, serta mengembangkan 

potensi diri secara optimal adalah Kesejahteraan psikologis (psychological well-

being)6 . Sejahtera secara psikologis mengacu pada kemampuan individu untuk 

dapat menyesuaikan diri saat mengalami emosi negatif yang ekstrem atau 

berkepanjangan, yang dapat memengaruhi kemampuan individu untuk berfungsi 

dalam kehidupan sehari-hari7. 

 

5  Sibo Zhao dan Li Peng, “Feeling Matters: Perceived Social Support Moderates the 

Relationship Between Personal Relative Deprivation and Depressive Symptoms,” BMC Psychiatry 

21, no. 1 (2021): 345, https://doi.org/10.1186/s12888-021-03334-8. 

 
6  Ignasius Wennedy Sinurat et al., “Hubungan antara Dukungan Sosial terhadap 

Psychological Well-Being Pada Narapidana Narkoba di Lapas Kelas IIA Kota Binjai,” Ranah 

Research : Journal of Multidisciplinary Research and Development 7, no. 5 (2025): 3887–96, 

https://doi.org/10.38035/rrj.v7i5.1731. 

 
7  Sri Widyawati et al., “Studi Deskriptif: Kesejahteraan Psikologis pada Remaja,” 

Psibernetika 15, no. 1 (2022), https://doi.org/10.30813/psibernetika.v1i15.3336. 
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Individu dengan tingkat psychological well-being yang tinggi umumnya 

menunjukkan tingkat kebahagiaan yang lebih besar, kesehatan mental yang baik, 

dan pengoptimalan potensi mereka8 . psychological well-being yang tinggi bisa 

terlihat dari pencapaian tugas-tugas perkembangan, termasuk membangun 

hubungan intim dengan teman dan pasangan di awal usia dewasa, biasanya antara 

usia 19-309 . Maka sebaliknya, individu yang memiliki psychological well-being 

yang rendah berkaitan dengan peningkatan kesepian, kecemasan sosial, penurunan 

motivasi untuk berkembang, dan masalah psikologis lainnya10 . Maka dari itu, 

psychological well-being yang tinggi penting untuk dimiliki dan dipertahankan oleh 

setiap individu. 

Warga binaan dengan kasus pecandu narkotika menghadapi tantangan 

ganda dalam upaya menjaga kesejahteraan psikologis atau psychological well-

being mereka. Di satu sisi, mereka berjuang untuk mengatasi dampak psikologis 

dari ketergantungan narkotika, seperti gejala depresi, kecemasan, serta kesulitan 

dalam mengatur emosi 11 . Selain itu, kehidupan di lembaga pemasyarakatan 

 

8 Naila Putri Dita Auliya and Ninik Setiyowati, “Systematic Literature Review Based on 

Big Data: Dukungan Sosial dan Psychological Well-Being pada Remaja,” Psyche 165 Journal, June 

27, 2024, 134–39, https://doi.org/10.35134/jpsy165.v17i2.367. 

 
9  Helen Natalie dan Jessica Christina Widhigdo, “Psychological Well-Being Among 

Broken Home Young Adults: The Role of Social Anxiety Disorder and Hardiness,” Humanitas: 

Indonesian Psychological Journal, 29 Agustus 2024, 157–71, 

https://doi.org/10.26555/humanitas.v21i2.652. 

 
10  Janice Grace Lusiani Larasati Simanjuntak dkk., “Psychological Well-Being Sebagai 

Prediktor Tingkat Kesepian Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan 11, no. 2 (2021): 

158–75, https://doi.org/10.26740/jptt.v11n2.p158-175. 

 
11 Nicole H. Weiss dkk., “Emotion regulation and substance use: A meta-analysis,” Drug 

and Alcohol Dependence 230 (Januari 2022): 109131, 

https://doi.org/10.1016/j.drugalcdep.2021.109131. 
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menimbulkan keterbatasan dalam interaksi sosial, perasaan terisolasi, serta stigma 

ganda baik sebagai warga binaan maupun sebagai pecandu narkotika12. Kondisi ini 

membuat psychological well-being warga binaan pecandu narkotika lebih rentan 

terganggu dibandingkan dengan warga binaan yang memiliki kasus lain.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa narapidana secara umum 

memiliki kerentanan psikologis yang tinggi: penelitian di Lapas Kelas I Tangerang 

menemukan bahwa 52% narapidana narkotika mengalami depresi sedang. 

Sedangkan studi di Lapas Perempuan Kelas II A Jakarta mencatat bahwa lebih dari 

setengah populasi atau 56,5% narapidana mengalami depresi 13 . Kondisi ini 

menjelaskan mengapa psychological well-being warga binaan pecandu narkotika 

lebih rentan terganggu dibandingkan kelompok narapidana dengan kasus lainnya. 

Oleh karena itu, fokus penelitian pada warga binaan pemasyarakatan pecandu 

narkotika menjadi relevan dalam upaya memahami faktor-faktor yang dapat 

memperkuat proses pemulihan dan pembinaan, salah satunya melalui dukungan 

sosial yang diterima selama di Lapas.  

Lokasi penelitian berada di Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi ini dikarenakan Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta merupakan 

Lapas yang dikhususkan untuk warga binaan pemasyarakatan dengan latar 

 

12 Gisti Respati Riyanti dan Ella Nurlaella Hadi, “Correctional Institution Officers’ Stigma 

Towards Inmates with Mental Health Problems,” Jurnal Promkes: The Indonesian Journal of Health 

Promotion and Health Education 12, no. SI1 (2024): 76–85, 

https://doi.org/10.20473/jpk.V12.ISI1.2024.76-85. 

 
13 Zhara Juliane dan Putri Bungsu Machmud, “Factors Associated with Depression among 

Prisoners in Women’s Class II-A Prison Jakarta,” Jurnal Kesehatan Masyarakat 15, no. 3 (2020): 

338–43, https://doi.org/10.15294/kemas.v15i3.19850. 
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belakang pecandu narkotika yang relevan dengan fokus penelitian ini. Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta juga adalah satu-satunya Lapas khusus narkotika 

di Yogyakarta dan memiliki banyak warga binaan pemasyarakatan sehingga 

memungkinkan peneliti mendapatkan banyak responden untuk diteliti. 

 Tingkat depresi lebih umum dialami oleh orang-orang di masa dewasa awal 

atau sekitar usia 20-an dibandingkan dengan kelompok usia lainnya14. Menurut data 

World Health Organization di tahun 2021, setiap tahun lebih dari 700.000 orang 

meninggal akibat bunuh diri karena depresi dan stres, kebanyakan dari mereka 

berusia antara 15 hingga 29 tahun15 . Oleh karena itu, psychological well-being 

sangat diperlukan di masa ini. Mayoritas warga binaan pemasyarakatan di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta masih berada pada usia produktif yaitu 19-30 

tahun. Rentang usia ini adalah periode penting dalam pembentukan identitas diri 

dan perencanaan masa depan, sehingga kesejahteraan psikologis mereka sangat 

perlu diperhatikan 16 . Kondisi ini menjadikan Lapas Narkotika Kelas IIA 

Yogyakarta relevan untuk diteliti dalam konteks pengaruh persepsi dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis. 

 

14  Dita Rizqiatul Laily et al., “Psychological Well-Being pada Individu Emerging 

Adulthood: Bagaimana Peranan Fear of Missing Out Dan Kecanduan Media Sosial?,” SUKMA : 

Jurnal Penelitian Psikologi 5, no. 1 (2024): 73–84, https://doi.org/10.30996/sukma.v5i1.11577. 

 
15 World Health Organization, Suicide Worldwide in 2021: Global Health Estimates (World 

Health Organization, 2025). 

 
16 Rizka Ratih dkk., “Pengaruh Media Sosial terhadap Kesehatan Mental dan Identitas Diri 

Generasi Z,” Jurnal Edukasi dan Literasi Pendidikan 6, no. 3 (2025), 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jelp/article/view/2753. 
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Penelitian yang berkaitan dengan warga binaan pecandu narkotika 

umumnya lebih menekankan pada kecemasan, depresi, atau perilaku 

menyimpang 17 .  Selain itu, kajian tentang dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis di Indonesia selama ini lebih banyak terfokus pada mahasiswa, pekerja, 

atau masyarakat umum, sementara penelitian mengenai warga binaan 

pemasyarakatan, khususnya pecandu narkotika, masih sangat terbatas. Padahal, 

banyak kasus pecandu narkotika yang kambuh (relapse) justru terkait dengan 

lemahnya dukungan sosial serta rendahnya kualitas kesejahteraan psikologis 

pecandu narkotika 18 . Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan (gap) tersebut sekaligus memberikan kontribusi empiris guna 

mendukung efektivitas program pembinaan, rehabilitasi sosial, dan reintegrasi ke 

dalam masyarakat. 

Dalam perspektif Ilmu Kesejahteraan Sosial, warga binaan pecandu 

narkotika dipandang sebagai kelompok rentan yang mengalami hambatan dalam 

pemenuhan fungsi sosial (social functioning). Ketergantungan zat, proses hukum, 

stigma sosial, dan keterbatasan lingkungan Lapas membuat mereka mengalami 

disfungsi sosial, yaitu ketidakmampuan menjalankan peran dan tugas sosialnya 

 

17 Evi Tamara dkk., “Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Sosial pada 

Narapidana Narkotika yang akan Bebas di Lembaga Permasyarakatan Narkotika Kelas II A Karang 

Intan, Martapura, Kalimantan Selatan,” Jurnal Kognisia 4, no. 2 (2025): 176–85. 

 
18  Amin Arabshahi dkk., “Prediction of Addiction Relapse Based on Perceived Social 

Support and Childhood Trauma,” Addiction & Health 15, no. 4 (2023): 253, 

https://doi.org/10.34172/ahj.2023.1434. 
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secara optimal19. Kesejahteraan sosial memandang bahwa pemulihan warga binaan 

tidak hanya bergantung pada aspek psikologis, tetapi juga pada sistem dukungan 

sosial yang ada di sekelilingnya, seperti keluarga, petugas pemasyarakatan, sesama 

warga binaan, serta lingkungan pembinaan dan rehabilitasi. Dukungan sosial 

menjadi salah satu bentuk intervensi sosial berbasis lingkungan yang penting, 

karena dapat membantu warga binaan meningkatkan kemampuan adaptasi, 

membangun relasi positif, serta mempersiapkan reintegrasi sosial setelah bebas20. 

Dengan demikian, penelitian yang membahas persepsi dukungan sosial dan 

psychological well-being penting dalam konteks kesejahteraan sosial, karena 

keduanya berkaitan langsung dengan upaya pemulihan fungsi sosial warga binaan 

serta peningkatan kualitas hidup mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu apakah persepsi dukungan sosial berpengaruh terhadap tingkat psychological 

well-being warga binaan pecandu narkotika di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Yogyakarta? 

 

19 Alice Austin dkk., “Factors Associated with Drug Use in Prison: A Systematic Review 

of Quantitative and Qualitative Evidence,” International Journal of Drug Policy 122 (Desember 

2023): 104248, https://doi.org/10.1016/j.drugpo.2023.104248. 

 
20 Daniel McFadden dkk., “Social Support and Trauma Experiences of Imprisoned Men in 

Northern Ireland,” International Journal of Law and Psychiatry 95 (Juli 2024): 102005, 

https://doi.org/10.1016/j.ijlp.2024.102005. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan sosial terhadap 

tingkat psychological well-being warga binaan pecandu narkotika di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan baik 

dari segi teori maupun praktik, termasuk di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat turut memperkaya perkembangan bidang keilmuan 

kesejahteraan sosial, khususnya mengenai isu psychological well-being bagi 

kelompok rentan seperti warga binaan pemasyarakatan pecandu narkotika. Hasil 

penelitian ini dapat memperluas wawasan teoritis mengenai pentingnya dukungan 

sosial dalam meningkatkan psychological well-being, sehingga dapat berfungsi 

sebagai referensi akademik untuk pengembangan konsep intervensi sosial berbasis 

dukungan sosial bagi lembaga pemasyarakatan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan bagi pihak lembaga 

pemasyarakatan dalam merancang program pembinaan dan rehabilitasi yang 

mempertimbangkan aspek psikososial, seperti penguatan dukungan sosial dari 
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petugas, keluarga, serta sesama warga binaan, untuk meningkatkan psychological 

well-being warga binaan pemasyarakatan. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat penelitian-penelitian yang sesuai pada 

permasalahan yang diteliti dan berkaitan dengan hubungan kedua variabel. Kajian 

pustaka ini disusun untuk memberikan landasan teoritis dan empiris sebagai dasar 

dalam merumuskan hipotesis serta menafsirkan hasil penelitian yang diperoleh. 

Persepsi dukungan sosial merujuk pada sejauh mana individu menilai 

bahwa dirinya memperoleh perhatian, kepedulian, bantuan, serta penghargaan dari 

lingkungan sosialnya. Sarafino dan Smith menjelaskan bahwa dukungan sosial 

mencakup empat bentuk pokok, yaitu dukungan emosional, instrumental, 

informasional, dan penilaian, yang secara bersama-sama berfungsi membantu 

individu menghadapi tekanan hidup dan mempertahankan penyesuaian 

psikologisnya21 . Dalam konteks pecandu narkotika, keberadaan dukungan sosial 

menjadi faktor penting karena individu berada dalam kondisi rentan, baik secara 

psikologis maupun sosial.  

Dukungan sosial terbukti menjadi faktor penting dalam proses pemulihan 

pecandu narkotika. Polcin & Korcha menemukan bahwa dukungan emosional dan 

bantuan nyata dari orang lain bisa membantu pecandu mendapatkan hasil 

 

21 “The Influence of Four Constructs of Social Support on Pregnancy Experiences in Group 

Prenatal Care - PMC,” diakses 29 Januari 2026, 

https://pmc.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC8243703/. 
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pemulihan yang lebih baik, meski penelitian mereka belum bisa membuktikan 

sebab-akibat secara langsung22. Islam Dkk. menekankan bahwa kualitas dukungan 

sosial, bukan semata-mata kuantitasnya, merupakan prediktor utama kepatuhan 

terapi dan abstinensi23. Hal tersebut mengindikasikan bahwa bagaimana seseorang 

memaknai dukungan yang ia terima mempunyai peranan yang signifikan dalam 

membentuk sikap dan perilaku selama proses rehabilitasi. 

Selain berpengaruh terhadap pemulihan, dukungan sosial juga berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam menghadapi stres dan tekanan hidup. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa dukungan sosial bisa meningkatkan daya tahan dan 

kemampuan seseorang menghadapi stres. Yang Dkk. misalnya, membuktikan 

bahwa dukungan sosial bisa memperkuat resiliensi, yang kemudian berpengaruh 

pada kepuasan hidup24 . Kumar Dkk. menekankan bahwa hubungan sosial yang 

positif membuat proses terapi lebih berhasil, sementara hubungan yang negatif 

justru memperburuk keadaan25 . Studi ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

 

22 Douglas L. Polcin dan Rachael Korcha, “Social Support Influences on Substance Abuse 

Outcomes Among Sober Living House Residents with Low and Moderate Psychiatric Severity,” 

Journal of alcohol and drug education 61, no. 1 (2017): 51–70. 

 
23 Mohammed F. Islam dkk., “The Importance of Social Support in Recovery Populations: 

Toward a Multilevel Understanding,” Alcoholism treatment quarterly 41, no. 2 (2023): 222–36, 

https://doi.org/10.1080/07347324.2023.2181119. 

 
24 Chunyu Yang dkk., “Social Support and Resilience as Mediators Between Stress and Life 

Satisfaction Among People With Substance Use Disorder in China,” Frontiers in Psychiatry 9 

(Oktober 2018): 436, https://doi.org/10.3389/fpsyt.2018.00436. 

 
25 Navin Kumar dkk., “The Role of Social Network Support in Treatment Outcomes for 

Medication for Opioid Use Disorder: A Systematic Review,” Journal of substance abuse treatment 

127 (Agustus 2021): 108367, https://doi.org/10.1016/j.jsat.2021.108367. 
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tidak semata-mata berperan sebagai bantuan praktis, tetapi sebagai sumber 

kekuatan psikologis juga. 

Dukungan sosial dari keluarga juga sangat penting. Studi Birkeland Dkk. 

membuktikan bahwa kohesi keluarga dan dukungan yang dirasakan dari keluarga 

berhubungan dengan kualitas hidup yang lebih baik26 . Di Indonesia, penelitian 

Dewabhrata Dkk. juga menemukan bahwa faktor sosial dan lingkungan 

memengaruhi hasil rehabilitasi, walau penelitian ini belum mengukur dukungan 

sosial secara detail27. 

Selain keluarga, dukungan teman sebaya juga berpengaruh. Studi di 

Indonesia oleh Siste Dkk. menemukan bahwa program kelompok berbasis peer 

support bisa meningkatkan dukungan sosial dan menurunkan keinginan untuk 

kembali menggunakan narkoba. Penelitian lain pada perempuan warga binaan 

dengan Opioid Use Disorder (OUD) juga membuktikan bahwa program berbasis 

penjara dapat memperbaiki jaringan sosial mereka 28 . Namun, sebagian besar 

 

26 Bente Birkeland dkk., “Perceived Family Cohesion, Social Support, and Quality of Life 

in Patients Undergoing Treatment for Substance Use Disorders Compared with Patients with Mental 

and Physical Disorders,” Addiction Science & Clinical Practice 16, no. 1 (2021): 44, 

https://doi.org/10.1186/s13722-021-00252-8. 

 
27  Wijaya Dewabhrata dkk., “Mental Health, Environmental, and Socioeconomic 

Geographic Factors of Severe Drug Addiction: Analysis of Rehabilitation Center Data in Indonesia,” 

Substance Abuse: Research and Treatment 17 (Oktober 2023): 11782218231203687, 

https://doi.org/10.1177/11782218231203687. 

 
28 Kristiana Siste dkk., “Relapse Prevention Group Therapy in Indonesia Involving Peers 

via Videoconferencing for Substance Use Disorder: Development and Feasibility Study,” JMIR 

Formative Research 8 (Juni 2024): e50452, https://doi.org/10.2196/50452. 
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penelitian ini dilakukan di luar negeri dan lebih banyak fokus pada populasi pasca-

bebas29.  

Penelitian pada konteks pemasyarakatan Indonesia juga menunjukkan 

temuan serupa. Wicaksono & Adira menemukan bahwa perceived social support 

berperan sebagai prediktor penting kesejahteraan subjektif pada narapidana di 

Lapas Kelas IIB Sleman30. Penelitian oleh IriShinta pada warga binaan di Lapas 

Kelas IIA Yogyakarta juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dan psychological well-being 31 . Penelitian Sinurat dkk. pada 

narapidana narkoba di Lapas Kelas IIA Kota Binjai melaporkan bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pula tingkat psychological well-being 

narapidana32 . Temuan-temuan ini menguatkan bahwa dukungan sosial berperan 

penting bagi warga binaan pecandu narkotika di Indonesia. 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah situasi ketika 

individu merasa memiliki tujuan hidup, mampu menerima diri sendiri, menjalin 

hubungan positif, serta berkembang secara pribadi. Sayangnya, banyak penelitian 

 

29  Emma G. Thomas dkk., “Association Between Contact with Mental Health and 

Substance Use Services and Reincarceration After Release from Prison,” PLoS ONE 17, no. 9 

(2022): e0272870, https://doi.org/10.1371/journal.pone.0272870. 

 
30  Faradella Buraira Ryandhita Wicaksono dan Nesya Adira, “Perceived Social Support 

Sebagai Prediktor Subjective Well-Being Pada Narapidana,” Acta Psychologia 7, no. 1 (2025): 36–

49, https://doi.org/10.21831/ap.v7i1.85213. 

 
31  Prasilia IriShinta, “Hubungan Dukungan Sosial Dan Psychological Well-Being Pada 

Warga Binaan Pemasyarakatan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta,” Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 5390–99, 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v5i2.14388. 

 
32 Sinurat dkk., “Hubungan Antara Dukungan Sosial Terhadap Psychological Well-Being 

Pada Narapidana Narkoba Di Lapas Kelas IIA Kota Binjai.” 
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sebelumnya lebih sering mengukur kualitas hidup (quality of life/QoL) atau 

kepuasan hidup, bukan psychological well-being yang lebih lengkap. Misalnya, 

studi Birkeland menemukan hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

kualitas hidup, tetapi tidak mengukur psychological well-being secara khusus33. 

Meskipun demikian, terdapat penelitian yang memberi gambaran hubungan 

tidak langsung. Yang Dkk. menemukan bahwa resiliensi menjadi perantara antara 

dukungan sosial dengan kepuasan hidup34. Setiawan Dkk. menambahkan bahwa 

strategi coping, seperti mencari dukungan sosial atau mendekatkan diri pada agama, 

dapat meningkatkan kesejahteraan35 . Kane Dkk. juga menyebut bahwa spiritual 

well-being bersama dukungan sosial dapat menurunkan penggunaan zat36. 

Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa kualitas hubungan sosial juga 

berhubungan dengan kondisi mental individu. Studi Patterson menunjukkan bahwa 

orang dengan hubungan sosial berkualitas cenderung punya kondisi mental yang 

 

33  Birkeland dkk., “Perceived Family Cohesion, Social Support, and Quality of Life in 

Patients Undergoing Treatment for Substance Use Disorders Compared with Patients with Mental 

and Physical Disorders.” 

 
34  Yang dkk., “Social Support and Resilience as Mediators Between Stress and Life 

Satisfaction Among People With Substance Use Disorder in China.” 

 
35 Agus Setiawan dkk., “Coping Mechanisms Utilized by Individuals With Drug Addiction 

in Overcoming Challenges During the Recovery Process: A Qualitative Meta-synthesis,” Journal of 

Preventive Medicine and Public Health 57, no. 3 (2024): 197–211, 

https://doi.org/10.3961/jpmph.24.042. 

 
36 Louisa Kane dkk., “The Impact of Spiritual Well-Being and Social Support on Substance 

Use Treatment Outcomes Within a Sample of Predominantly Black/African American Adults,” 

Journal of substance use and addiction treatment 158 (Maret 2024): 209238, 

https://doi.org/10.1016/j.josat.2023.209238. 
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lebih baik37. Hal serupa diungkap Christie yang menyatakan bahwa isolasi sosial 

meningkatkan risiko kecanduan, sedangkan integrasi sosial membantu mencegah 

relapse38. 

Intervensi psikososial juga terbukti mendukung peningkatan kesehatan 

mental. Di lingkungan pemasyarakatan, Thekkumkara melalui review 

menunjukkan bahwa program psikososial di penjara bisa meningkatkan kondisi 

mental tahanan, terutama jika disertai dukungan sosial39 . Hal ini sesuai dengan 

penelitian Barakat & Ibrahim yang menekankan bahwa dukungan sosial dan self-

efficacy membantu hasil pemulihan jangka panjang, meski masih jarang yang 

mengukur psychological well-being secara khusus40. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

keterkaitan yang erat antara persepsi dukungan sosial dengan kondisi psychological 

well-being individu, termasuk bagi pecandu narkotika. Namun, penelitian di atas 

sebagian besar hanya berfokus pada aspek kualitas hidup atau aspek kesehatan 

mental secara umum, bukan berfokus pada aspek psychological well-being yang 

 

37 Megan S. Patterson dkk., “Exploring social connections and mental well-being among 

members of a sober active community: A social network analysis,” Journal of Substance Use and 

Addiction Treatment 179 (Desember 2025): 209801, https://doi.org/10.1016/j.josat.2025.209801. 

 
38 Nina C. Christie, “The Role of Social Isolation in Opioid Addiction,” Social Cognitive 

and Affective Neuroscience 16, no. 7 (2021): 645–56, https://doi.org/10.1093/scan/nsab029. 

 
39  Sreekanth Nair Thekkumkara dkk., “Psychosocial Interventions for Prisoners with 

Mental and Substance Use Disorders: A Systematic Review,” Indian Journal of Psychological 

Medicine 44, no. 3 (2022): 211–17, https://doi.org/10.1177/02537176211061655. 

 
40  Asmaa Hafez Afefe Barakat dan Zienab Mohammed Ibrahim, “Effectiveness of 

Psychological Intervention on Self-Efficacy, Self-Control, and Coping among Patients with 

Substance Abuse Disorders,” Egyptian Journal of Health Care, advance online publication, 1 

September 2022, https://doi.org/10.21608/ejhc.2022.253724. 
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lebih komprehensif. Maka dari itu, penelitian ini mengisi gap dengan menggunakan 

teori psychological well-being sebagai landasan utama dalam pembahasan 

penelitian. Fokus penelitian pada warga binaan pecandu narkotika di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta menjadikan konteks ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang kebanyakan berada di luar negeri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan disusun sebagai gambaran dari penelitian ini. 

Sistematika penulisan berisi berupa gambaran terkait proses tahapan penulisan 

penelitian, mulai dari pembukaan hingga penyelesaian Penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab yang berisi pendahuluan; kajian teori dan kerangka pemikiran; 

metode penelitian; hasil dan pembahasan; serta penutup. 

Bab kesatu memuat uraian mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan yang 

menjadi dasar dalam memahami arah dan fokus penelitian mengenai pengaruh 

persepsi dukungan sosial terhadap psychological well-being warga binaan 

pemasyarakatan kasus narkotika. 

Bab kedua memuat teori-teori mengenai persepsi dukungan sosial dan 

psychological well-being, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir dan 

hipotesis penelitian. Bab ini menjadi landasan konseptual yang menjelaskan 

bagaimana variabel-variabel penelitian dipahami dan dihubungkan, serta menjadi 

acuan dalam menafsirkan temuan pada bab selanjutnya. 
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Bab ketiga memuat penjelasan metode penelitian yang berisi jenis penelitian, 

populasi dan sampel, definisi konseptual dan operasional, instrumen penelitian, 

serta teknik pengumpulan dan analisis data. Bab ini menjelaskan bagaimana 

penelitian dilaksanakan secara sistematis sehingga temuan pada Bab keempat dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Bab keempat merupakan bab yang menyajikan deskripsi data, hasil analisis 

statistik, serta pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian dengan teori pada 

Bab kedua dan metode pada Bab ketiga. Bab ini memiliki kedudukan penting 

karena menjadi bagian yang menjawab rumusan masalah pada Bab kesatu. 

Bab kelima memuat kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas rumusan 

masalah, saran bagi penelitian dan praktik di masa mendatang, serta keterbatasan 

penelitian. Bab ini menjadi penutup yang merangkum keseluruhan proses dan hasil 

penelitian.
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan, disimpulkan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap psychological well-being 

warga binaan pecandu narkotika di Lapas Narkotika Yogyakarta. Hasil uji regresi 

linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar kurang dari 0,001 (p < 0,05), 

sehingga hipotesis alternatif diterima dana hipotesis nol ditolak. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial 

sebagai variabel bebas terhadap psychological well-being sebagai variabel terikat.  

Meskipun penelitian terdahulu dan data empiris banyak mengungkapkan 

bahwa warga binaan pecandu narkotika cenderung memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang rendah serta rentan terhadap depresi dan kecemasan, penelitian ini 

menemukan bahwa psychological well-being responden berada pada kategori 

sedang hingga tinggi. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa kondisi psikososial 

warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta memiliki dinamika khusus 

yang berbeda dari temuan sebelumnya. 

Besarnya pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being 

ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar ± 0,264, yang 

berarti bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 26,4% terhadap 

variasi psychological well-being warga binaan, sedangkan sisanya (73,6%) 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Arah pengaruh yang 
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dihasilkan bersifat positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima warga binaan, maka semakin tinggi juga tingkat psychological 

well-being yang dimilikinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan akademik. Bagi pihak Lapas 

Narkotika Kelas IIA Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar pertimbangan dalam memperkuat program pembinaan yang berorientasi pada 

peningkatan dukungan sosial, baik melalui penguatan hubungan antara warga 

binaan dengan petugas, keluarga, maupun melalui program kelompok dukungan 

sebaya (peer support). Peningkatan kualitas interaksi sosial, kegiatan kelompok, 

serta layanan konseling atau pendampingan psikososial diharapkan mampu 

mendorong peningkatan psychological well-being warga binaan secara lebih 

optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti menindaklanjuti temuan 

ini dengan memasukkan variabel tambahan yang mungkin memiliki pengaruh 

terhadap psychological well-being, seperti resiliensi, self-efficacy, religiusitas, 

kualitas program pembinaan dan rehabilitasi, atau lama masa hukuman. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) atau 

pendekatan kualitatif agar dapat menggali pengalaman pribadi warga binaan secara 

lebih mendalam. Perluasan lokasi penelitian ke beberapa Lapas di daerah lain juga 

disarankan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah dan 

pedoman skripsi yang sistematis, namun peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner, sehingga data yang diperoleh 

hanya menggambarkan kondisi responden berdasarkan persepsi subjektif mereka 

pada saat pengisian instrumen, dan belum mampu menjelaskan dinamika psikologis 

secara mendalam sebagaimana dapat diperoleh melalui pendekatan kualitatif. 

Selain itu, variabel yang diteliti hanya terbatas pada dukungan sosial sebagai 

faktor yang memengaruhi psychological well-being, sementara terdapat banyak 

faktor lain yang berpotensi berperan namun belum dikaji dalam penelitian ini. 

Subjek penelitian juga hanya berasal dari satu lembaga pemasyarakatan, sehingga 

hasil penelitian masih memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke populasi 

warga binaan di wilayah lain. 

Penelitian ini belum mengontrol variabel lain seperti usia, lama hukuman, 

dan tingkat pendidikan warga binaan yang secara teoritis dapat memengaruhi 

psychological well-being. Hal ini memungkinkan adanya bias dalam hasil 

penelitian, sehingga pengaruh dukungan sosial yang ditemukan belum sepenuhnya 

mencerminkan pengaruh murni tanpa campur tangan faktor lain. 

Distribusi data yang tidak normal juga menjadi keterbatasan metodologis 

yang perlu diperhatikan, meskipun analisis statistik tetap dapat dilakukan dengan 

jumlah sampel yang besar. Di samping itu, terdapat keterbatasan dalam aspek 
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dokumentasi penelitian. Peneliti tidak memiliki akses bebas untuk membawa 

perangkat elektronik seperti kamera atau handphone ke dalam lingkungan lembaga 

pemasyarakatan sesuai dengan peraturan keamanan yang berlaku. Akibatnya, 

proses dokumentasi kegiatan pengisian kuesioner hanya dapat dilakukan dalam 

waktu yang terbatas, yaitu pada satu hari terakhir pengisian kuesioner, sehingga 

dokumentasi penelitian tidak dapat dilakukan secara lebih lengkap pada seluruh 

rangkaian pengambilan data. 

Oleh karena itu, berbagai keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi 

bahan refleksi dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan 

desain, metode, serta aspek teknis pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang. 
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